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modal menginginkan ada kenaikan nilai saham seiring

berjalannya waktu, schingga berinvestasi di pasar modal berdasarkan adamya
kebutuhan saat ini maupun untuk masa depan yang tercapai (Estefan, 2019),

Semenjak berdirinya PT. Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007, investasi

di pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi yang lerjangkau, efisien

dan dapat dirasakan oleh masyarakat fuas (Dewati, 2020). Kemudahan akses

investasi membuat jumlah investor di Indonesia yang melakukan transaksi saham



semakin meluas. Pada umumnya terdapat dua jenis investasi. yaitn investasi
Sinancial asset dan real asser (Isticharch, 20019). Investasi financial axset
diantaranya berupa saham, obligasi dan reksadana. Sedangkan nvestasi di real
asset berupa investasi tanah, emas dan bangunan. Adapun pemerintah melakukan

Gambar 1. 1
Data Jumlah Investor dl Indonesia Periode 2009-2022

Sumber : Kostodian Sentral Efek Indonesia (2022
Pada gambar 1.1 menunjukkan peningkatsn vang signifikan pada

masyarakat Indopesia terhadap minat masyarakal berinvestasi di pasar modal,



Berdasarkan data statistik yang diperoleh dan situs web KSEI 2022 mencatat

sejak tahun 2019 investor pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang
signifikan (Malik, 2022). Hal ini didukung berdasarkan data yang diperoleh dan
KSEl hingga bulan November 2022 dengon pertumbubhan imvestor mencapai

355T%. Dibandingkan dengan

Gambar 1. 2 Demografl Usia dan Pekerjaan Investor Pasar Modal November
22

Sumber : Kustodiun Sentral Efek Indonesia (2022)



Pada gambar |.2 merupakan demografi usia dan profesi investor pasar
modal Indonesia pada bulan November 2022 yang menunjukkan pada posisi
periama merupakan kategori investor di pasar modal berusia < 30 tahun sebesar
58.84% dari total investor di pasar modal, posisi kedua dengan usia 31-40 tahun

onfine. Pada awal pandemi, sebagian besar masyarakat di Indonesia mengalami
keluhan saat beradaptasi dengan teknologi. Sebaliknya bagi para generasi milenial
dan generssi Z. teknologi merupakan aktivitas yang biasa diterspkan dalam

kehidupan sehari-hari. Di era perkembangan teknologi saat ini banyak masyarkat



Indonesia termasuk generasi muda yang mulai sadar dalam mengelola keuangan
mereka baik dialokasikan untuk menabung, membangun wsaha maupun
berinvestasi (Rohma et al., 2022},

Mahasiswa termasuk dalam generasi Z vang tidak sedikit mula sadar akan

pentingnya investasi sejok dini karena sélag akan manfaat yang diperoleh dari

banyaknyva. Mahasiswa dapat mencari informasi terkait pengetahuan investasi

dengan memanfaatkan teknologi seperti gadger dan beberapa literatur vang mudah
diserap oleh memon manusia. Pengelzhuan dasar saja tidak cukup jika animo dan
kesadaran terhadap investasi masih rendah. Senngkali ditemukan fenomena pada



mahasiswa yang masih minim pemahaman investasi di pasar modal, hal ini
mengakibatkan timbulnya keraguan bagi seorang investor. Khairunnisa (2021)
banyaknya praktik imvestasi bodong yang produk investasinya tidak jelas. Oleh

1 investnsi dan pasar modal baik

odal, terlebih jika ada pengaruh
dari lingkungan masyarakat sekitar yang pernah melakukan investasi saham.
Hingga saat ini, investasi sudsh banyak diminati serta diterapkan oleh masyarakat
luas. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya beberapa investasi seperti investasi

saham, properti, dan obligasi (Mastura et al., 2020). Adanya permasalahan yang



muncul dimana mahasiswa pada umumnya kurang memiliki motivasi terutama
untuk berinvestasi. Hal ini disebabkan karena masih banyak mahasiswa yang ragu

dan takut terhadap risiko vang akan dihadapi ketika melakukan pembelian saham
di pasar modal, Sebagian mahasiswa berasumsi bahwa berinvestasi di pasar modal

terhadsp minat investasi. Penelitian yang ditelaah oleh Karatri et al., (2021)
bertolak belakang dengan kedua penelitian tersebut yang membuktikan bahwa
variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi di masa pandemi

Covid-19.



Tidak sedikit perusahaan sekuritas di Indonesia yang memutuskan untuk
menurunkan jumlah modal minmal investasi. Hal tersebut disebabkan transaksi
saham saat ini dapat dilakukan secara onfine sehingga lebih mudah dan efisien
dalam melakukan transaksi saham. Kemudahan transaksi investasi saham secara

amfime membual  calon mvestor

berinovasi menciptakan program-program investasi dengan modal awal yang
terjangkau untuk memudahkan mahasiswa berinvestasi.

Penclitian Yusuf et al., (2021) menunjukkan bahwa variabel modal
minimal investasi berpenganih terhadap minat investasi masyarakat Kota
Palembang di pasar modal. Hasil dari penelitian Oktary et al. (2021)



menjelaskan variabel modal minimal investasi berpengarub terhadap minat
mahasiswa berinvestasi di pasar modal melalui galeri investasi di Pekanbaru.
Penelitian oleh Marfuah & Dewati (2021) menyatakan bahwa variabel modal
minimal berpengaruh negatif terhadap minat investasi di pasar modal pada
mahasiswa di Yogyakarta.

Mahasiswa_iemasuk generasi Z ngan miudah mendapatkan informasi
. ki. Meénurut Maulana et al,

wadahi manusia untuk

ng. Ment u Utomo (2021}

ematan jual beli aset
sebagai trader, Meningkatnya jumlah trader di Indonesia dilatarbelakangi oleh
para imfluencer di media sosial seperti Instagram, YouTube, TikTok yang
mempramosilan teatang investast (liham, 2022), Dengan adanys perkembangan
teknologi serta plaform media sosial akhir-skhir ini memberikan dampak positif
bagi dunia pasar saham. Di sisi lain, perusahaan sekuritas Indonesia menggaet



influencer untuk mempromosikan dan mengajak penggemarnya untuk bergabung
berinvestasi. Salah satu inffuencer yang cukup terkenal di dunia investasi rrading
adalah Indra Kenz. Influencer ini disebut sebagai Cruzy Rich Medan dan sering
mempromosikan kekayaannya melalui media sosial yang diperoleh dari salah satn

trading jenis Binary (ption di aplikasi Bi mo.

Binary Cprign merupakan feading  enling dengan  mengestimasi atau
menebak l )11 i} __" . e ‘ _. =] I neneh maka akan

s (1lham, 2022). Banyak masyarakat di Indonesta masih awam tentang
nengira balwa rading ini mirip dengan jenis rrading lainny
yang besar. Dari kasus fersebut timbul kémguan bagi ¢

pwestass dikarenaks

duk dengan jujur. Para

rengguna media sosial menganggap babhwa review yang dilakukan inffuencernya
semata-mata karena dibayar st en

Penelitian oleh Fauzianti & Retosari (2022) menunjukkan variabel social

media influencer mampu memberikan pengaruh pada minat mahasiswa prodi 81

Akuntansi Universitas Tider untuk melskukan investasi di pasar modal.

Sebagaimana penelitian ini didukung oleh Luthfiyah et al., (2021) menyatakan



bahwa media sosial memiliki pengaruh bagi peminal generssi milenial untuk
melakukan imvestasi.

Kelompok Sekoluh Pasar Modal (KSPM) tersebar hampir di seluruh
perguruan tinggi di Indonesia, salah satunya adalah Universitas Amikom
Yogyakarta. KSPM Amikom merupakanmadah aton sebuah organisasi bagi

k mempelajan dan menyalurkan

BE! mencatat terdapat 2.3 juta investor baru di Indonesia yang melakukan

investasi sehingga total investor hingga bulan Oktober 2022 sejumlah 8.9 juta SID
{Lingga, 2022). Dapat disimpulkan bahwa jumlah masyarakat yang berminat
investasi relatif sedikit dibandingkan dengan jumlsh penduduk di Indonesia



Selain itu, di kalangan mahasiswa kegiatan investasi dapat dikatakan masih minim
peminat. Adanya ketidaksesuaian antara hasil penelitian terdahulu masih behum
konsisten dengan fenomena di lapangan saat ini membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini, Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti ingin

i, minat mahasiswa berinvestasi di

4. Apakah sociaf media influencer berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal?

5. Apakah pengetahuan investasi, motivasi investasi, modal minimal investasi,
dan social media influencer berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa
berinvestasi di pasar modal?



1.3, Batasan Masalah

Berdasarkan batasan masalah terkait dengan penelitian ini serta mengingat
beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minst mahasiswa dalam
berinvestasi di pasar modal, maka peneliti membatasi masalah dengan

minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal,
minimal investasi, dan secial media influencer berpengaruh positif terhadap
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal,



L.5. Manfaat Penelltian
Dari hasil penclitian ini, penulis berharap hasil penelition ini dupat
memberikan manfaat untuk masyarakat terutama di kalangan mahasiswa. Adapun

minat berinvestasi di pasar modal ki
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